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BAB IV 

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PENERAPAN MARKETING MIX 

DALAM KONSEP BISNIS SYARIAH DI BANK JATIM SYARIAH CABANG 

SURABAYA 

 

A. Analisis Penerapan Marketing Mix di Bank Jatim Syariah Cabang Surabaya 

Marketing mix atau yang sering dikenal sebagai bauran pemasaran 

ialah seperangkat alat pemasaran yang terdiri dari people, price, promotion, 

place, product, process, physical evidence  (unsur 7P) yang digunakan 

perusahaan untuk terus menerus mencapai tujuan pemasarannya di pasar  

sasaran. Marketing Mix yang dipraktikkan di Bank Jatim Syariah cabang 

Surabaya adalah sebagai berikut: 

1. People (manusia). Manusia yang dimaksud dalam hal ini adalah Sumber 

Daya Manusia dalam bidang marketing (marketer). Marketer atau tenaga 

marketing yang bertugas berdasarkan SK penempatan yang dikeluarkan 

Bank Jatim. Tenaga marketing sebelumnya dibekali mengenai 

keterampilan marketing dan teknik-teknik ber-marketing. Mereka juga 

dibekali pengetahuan mengenai Bank Jatim dan produk-produknya sebelum 

dilepas kelapangan. Tenaga marketing dalam satu teamnya terdiri dari 

empat orang. 

2. Price (harga). Dalam penetapan harga produk-produknya, Bank Jatim 

Syariah mengikuti rate dari Bank Indonesia. Harga yang ditetapkan telah 

distandarkan oleh Bank Jatim kantor pusat berdasarkan ketetapan harga 

yang mereka sebut ALCO. Harga produk pun tergantung dari produknya. 
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3. Promotion (promosi), yaitu promosi penjualan. Promosi penjualan yang 

dilakukan Bank Jatim Syariah adalah dengan menggunakan media brosur, 

slide presentasi, dan poster. Kegiatan promosi dilakukan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat bahwa produk-produk yang dimiliki 

Bank Jatim Syariah adalah produk yang memiliki daya saing yang baik dan 

bermutu. Namun tak jarang pelaku marketing memakai berbagai cara untuk 

mempengaruhi minat nasabah terhadap Bank Jatim Syariah. Salah satunya 

melakukan kebohongan yaitu ketidak sesuaian antara kenyataan kondisi 

produk dengan penjelasan mengenai produknya. Sehingga hal ini 

menyebabkan kerugian bagi nasabah. 

4. Place (tempat atau lokasi). Tempat atau lokasi pemasaran juga merupakan 

hal yang diperhatikan Bank Jatim Syariah dalam melakukan pemasaran. 

Tempat yang biasa digunakan adalah tempat-tempat yang mengadakan 

event untuk berpromosi, contohnya pada bulan Ramadhan Bank Jatim 

Syariah melakukan pemasaran di event Kampung Ramadhan. Event yang 

lain, apabila dari developer memiliki acara, Bank Jatim Syariah turut 

bergabung dalam acara tersebut untuk melakukan pemasaran. 

5. Product (produk). Dalam melakukan pemasaran, produk juga diperhatikan 

oleh Bank Jatim Syariah. Produk yang akan dipromosikan haruslah produk 

yang siap jual, memiliki kualitas yang baik dan halal, dan produk tersebut 

adalah produk yang mampu mengakomodir kebutuhan masyarakat Islam. 

6. Process (proses). Proses pemasaran pun juga menjadi pertimbangan oleh 

Bank Jatim Syariah. Dalam proses pemasaran produknya, tenaga marketing 
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Bank Jatim Syariah bersikap sangat ramah kepada para calon nasabah. 

Selain keramahan, para tenaga marketing juga melayani para nasabah 

dengan sangat sabar. 

7. Physical Evidence (bukti fisik), adalah keadaan sekitar atau suasana. Dalam 

melakukan pemasaran, Bank Jatim Syariah sangat memperhatikan suasana 

saat melakukan pemasaran. Suasana lokasi yang nyaman adalah yang 

diperhatikan oleh tenaga marketing Bank Jatim Syariah. 

Dalam penerapannya di Bank Jatim Syariah, marketing mix adalah 

suatu manajemen pemasaran yang terbukti jitu untuk mencapai tujuan 

pemasarannya yaitu meraih pasar sasaran. Dengan diterapkannya marketing 

mix, manajemen pemasaran menjadi lebih terorganisir dengan baik. Selain itu, 

penerapan marketing mix ini juga meningkatkan penjualan produk di Bank 

Jatim Syariah cabang Surabaya. Bagi para nasabah, konsep marketing ini 

menjadikan informasi produk yang diterima nasabah menjadi lebih jelas dan 

lengkap. Penerapan marketing mix pun mampu menghilangkan kesulitan-

kesulitan diantaranya: 

1. Keterbatasan akses informasi mengenai produk oleh para nasabah. 

2. Kesulitan dalam hal pengenalan produk oleh Bank Jatim Syariah kepada 

nasabah. 

3. Ketidak teraturan praktik marketing oleh Bank Jatim Syariah. 

4. Kesulitan dalam hal pencapaian target penjualan produk dan target dalam 

memperoleh nasabah. 
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Jika konsep marketing ini tidak digunakan, akan sulit bagi Bank 

Jatim Syariah dalam menembus pasar sasarannya dan juga memperoleh target 

penjualan. Maka berdasarkan hal ini dapat diketahui bahwa jika marketing 

mix ini tidak diterapkan dalam manajemen pemasaran perusahaan, akan 

mendatangkan kesulitan dalam hal pemasaran. Kesulitan ini juga akan 

menghambat jalannya sebuah kemajuan dalam berbisnis. 

Namun, sisi negatif dari penerapan marketing mix di Bank Jatim 

Syariah cabang Surabaya adalah praktik promosi yang tidak sesuai dengan 

etika bisnis Islam. Berdasarkan etika bermarketing, seorang marketer 

diharuskan memiliki karakter yang jujur dan terpercaya dan tidak suka 

menjelek-jelekkan. Dalam berniaga ataupun berpromosi, seseorang dilarang 

melebih-lebihkan penjelasan mengenai produknya yang tidak sesuai dengan 

kenyataan yang ada. Namun dalam praktiknya, masih saja tidak 

memperhatikan etika dalam melakukan promosi. Kebohongan mengenai 

penjelasan produk dalam praktik promosi, sehingga dalam perjalanannya 

menyebabkan kerugian bagi salah satu pihak, dan hal inilah yang 

menyebabkan batalnya akad sebelum pada waktunya akad berakhir. Hal inilah 

yang menjadi sisi mud}arat dari penerapan marketing mix. 

Marketing mix, jika diterapkan dalam konsep bisnis syariah akan 

mendatangkan banyak manfaat bagi para pelaku bisnis syariah. Konsep 

marketing mix harus dijalankan berdasarkan etika bisnis yang Islami. Dan 

berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, dapat diketahui bahwa 
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penerapan marketing mix mendatangkan maslahat yang lebih banyak dari 

pada mud}arat-nya. 

 

B. Tinjauan Mas}lah}ah Mursalah terhadap Penerapan Marketing Mix 

Marketing mix adalah konsep pemasaran yang mendatangkan 

maslahat lebih banyak dari pada mud}arat-nya jika penerapannya benar-benar 

mematuhi etika bisnis yang Islami. Kegiatan marketing menjadi hal yang 

sangat penting dalam setiap kegiatan perniagaan dan bisnis, sebab dari 

marketing-lah suatu bisnis menuju proses berkembang. Melihat pentingnya 

kegiatan marketing dalam bisnis, maka penerapan marketing mix menjadi hal 

yang dapat mendatangkan banyak manfaat bagi para pelaku bisnis syariah. 

Jika ditinjau dari maslahat yang dimiliki marketing mix, maka marketing mix 

dikategorikan dalam mas}lah}ah mursalah. Hal ini berdasarkan pengertian 

mas}lah}ah mursalah sebagai berikut: 

1. Abdul Wahab Khallaf mendefinisikan sebagai kemaslahatan yang tidak 

disyariatkan oleh syara’ untuk ditetapkan. Dan tidak ditunjuk oleh dalil 

syara’ untuk meng-i’tibar-kannya atau membatalkannya. Kemaslahatan 

yang disyariatkan oleh syari’ itu untuk menetapkan hukum.
102

 

2. Kemudian Abu Zahrah mendefinisikannya dengan suatu mas}lah}ah yang 

sesuai dengan maksud-maksud pembuat hukum (Allah) secara umum, 

                                                             
102 Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Usul Fikih, Halimuddin, 98. 
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tetapi tidak ada dasar yang secara khusus menjadi bukti diakui atau 

tidaknya.
103

 

3. Menurut Rachmat Syafe’i, melihat mas}lah}ah yang terdapat pada kasus yang 

dipersoalkan, akan tetapi kemaslahatan tersebut tidak didasarkan pada dalil 

yang menunjukkan pentingnya kasus yang dipersoalkan itu. Kemaslahatan 

ditinjau dari sisi ini disebut al-mas}lah}ah al-mursalah (maslahah yang 

terlepas dari dalil khusus), tetapi sejalan dengan petunjuk-petunjuk umum 

syari’at Islam. 

Penerapan marketing mix, jika ditinjau dari segi maslahatnya, akan 

mendatangkan kemaslahatan sebagai berikut: 

1. Memudahkan manajemen pemasaran dalam menjalankan tugas 

pemasarannya. 

2. Meningkatkan penjualan produk. 

3. Memudahkan nasabah dalam memperoleh informasi produk. 

Sedangkan jika ditinjau dari segi mud}aratnya, penerapan marketing 

mix terletak pada unsur promotion (promosi). Dalam promosi, seharusnya 

marketer hanya menyadarkan dan memberi informasi kepada nasabah bahwa 

produk yang dimiliki adalah produk yang baik. Bukan dengan menghalalkan 

segala cara untuk mencapai target perolehan nasabah, salah satunya dengan 

mendiskripsikan produk tidak sesuai dengan kenyataan yang ada.  

Penerapan marketing mix, yang mendatangkan banyak maslahat bagi 

bisnis syariah dari pada mud}arat-nya namun tidak terdapat ketegasan dalil 

                                                             
103 Rachmat Syafe’i, Ilmu Ushul Fiqih, 119. 
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untuk mengerjakannya ataupun meninggalkannya dalam al-Qur’an maupun 

sunnah Rasul, maka masalah ini termasuk dalam mas}lah}ah mursalah. 

Jika ditinjau dari syarat-syarat sebuah masalah dikategorikan sebagai 

mas}lah}ah mursalah, yaitu sebagai berikut: 

1. Menurut Imam Malik, untuk memakai metode mas}lah}ah mursalah secara 

benar dan tidak disalahgunakan, secara teologis ditetapkan tiga syarat: 

a. Adanya kesesuaian antara sesuatu yang mengandung kemaslahatan 

dan pokok mas}lah}ah universal yang disebut us}u>l, dan tidak 

bertentangan dengan dalil-dalil qat}’i sehingga sejalan dengan 

mas}lah}ah yang menjadi tujuan syara’ meski tidak disebut secara 

tekstual oleh satu dalil pun. 

b. Kemaslahatan itu pasti sejalan dengan akal sehat karena adanya 

kesesuaian paradigma mas}lah}ah yang dapat diterima secara universal 

oleh para ahli logika. 

c. Dalam penggunaannya, mas}lah}ah dapat menghilangkan kesulitan-

kesulitan yang sekiranya tidak diterapkan, niscaya manusia akan 

mengalami kesulitan itu.
104

 

2. Menurut Abdul Wahab Khallaf, syarat mas}lah}ah mursalah yang dipakai 

sebagai dasar pembentukan hukum adalah sebagai berikut: 

a. Mas}lah}ah hakikat, bukan mas}lah}ah wahamiah (angan-angan). Yang 

dimaksud adalah agar bisa mewujudkan pembentukan hukum dari 

suatu masalah yang mendatangkan manfaat dan membuang yang 

                                                             
104 Hamka Haq, Al-Syathibi Aspek Teologis Konsep Mas}lah}ah dalam Kitab Al-Muwafaqat, 252. 
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mud}arat.105
 Bukan berupa dugaan belaka dengan hanya 

mempertimbangkan adanya kemanfaatan tanpa melihat kepada akibat 

negatif yang ditimbulkan.
106

 

b. Ada kemaslahatan umum, bukan kemaslahatan perorangan. Yang 

dimaksud adalah penetapan hukum terhadap suatu peristiwa yang 

mendatangkan manfaat untuk orang banyak bukan untuk 

kemaslahatan pribadi atau orang yang sedikit jumlahnya.
107

 

Berdasarkan syarat-syarat yang ditetapkan para ulama untuk 

mengkategorikan sebuah masalah masuk dalam mas}lah}ah mursalah, maka: 

1. Marketing mix mendatangkan maslahat yang universal (maslahat bagi 

banyak orang), yaitu bagi produsen pelaku bisnis maupun bagi 

konsumen. Teori marketing mix juga tidak bertentangan dengan dalil-

dali dalam al-Qur’an, hanya saja penerapannya tergantung pada siapa 

yang menerapkan. Jika saja yang menerapkan adalah orang-orang yang 

memegang teguh etika bisnis yang Islami, maka penerapan marketing 

mix menjadi sejalan dengan teori yang dikemukakan. 

2. Kemaslahatan yang ada pada teori marketing mix juga sejalan dengan 

akal sehat karena sesuai dengan paradigma para ahli logika. 

3. Dalam penggunaannya, marketing mix dapat menghilangkan kesulitan-

kesulitan yang sekiranya tidak diterapkan, niscaya pelaku bisnis akan 

mengalami kesulitan. 

                                                             
105 Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Usul Fikih, 101. 
106 Satria Effendi, Ushul Fiqh, 152. 
107 Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Usul Fikih, 101. 
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4. Kemaslahatan yang ada pada penerapan marketing mix adalah 

kemaslahatan yang benar-benar ada bukan hanya kemaslahatan 

berdasarkan angan-angan saja. 

Berdasarkan kemaslahatan yang dimiliki yang lebih banyak dari 

pada mud}arat-nya, penerapan marketing mix diperbolehkan penerapannya 

dalam konsep bisnis syariah dengan memperhatikan etika berbisnis yang 

Islami agar mud}arat yang ditimbulkan dari penerapan teori ini bisa 

dihilangkan. 

Marketing mix boleh diterapkan dalam konsep bisnis syariah 

untuk membantu para pebisnis dalam melakukan transaksi bisnisnya. 

Pembolehan penerapan marketing mix ini berdasarkan kaidah fiqh dalam 

bermuamalah sebagai berikut: 

افِ لْأَ لُى اَ اَ ى الدَّ لْأَ فِ لْأَ فِى ى الدَّ اَ لْأَ اَ افِى الْأَفِ اَ ااَ لُىااَلاَ ى اَللُ لُّ اَ لْأَ لُى فِ ى الْأَ   اَالْأَ

Hukum yang pokok dari segala sesuatu adalah boleh, kecuali terdapat dalil 

yang mengharamkannya. 

Bahwa pada dasarnya kegiatan marketing itu sah dilakukan ketika 

tidak ada dalil yang melarang pelaksanaan kegiatan marketing. 


